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Abstract

Condition of the land is a major factor in food tenacity. The main problem that
needs to be considered is the conversion of agricultural into non-agriculture land,
among which are earmarked for residential, industrial, trade and tourism. This
thesis discusses the impact of land conversion on food security in banyuwangi
district in 1970 to 2010. According to the writing assessment, this paper uses
historical methods (heuristic, source criticism, interpretation, historiography) in
research and writing. Discussing the food tenacity in banyuwangi district is a
complex matter, because the main points related to the rising time it took other
factors, including population growth and the demands of the progress of time
(developments in the business area of trade and industry). Further research is also
intended to find out the results of agricultural food production of banyuwangi
district. Food tenacity of course talking about food production to meet the needs
of the local area and even export to other regions. Context of land conversion
certainly have an influence on food production. But there are many other factors
that affect food production. Including the irrigation system, the use and
availability of fertilizers, the role of government and agricultural management.
The role of all of these factors have contributed to the results of each food
production. Although one of the main factors decrease, the deficit will not
necessarily be the result of food production, as long as other factors continue to
improve. This condition also occurs in banyuwangi regency, as from 1970 to 2010
experienced a conversion banyuwangi district, food production in banyuwangi

district is still relatively stable and show banyuwangi as barns.
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Abstrak

Lahan memang merupakan faktor utama bila berbicara mengenai ketahanan
pangan. Problem utama yang menghadang adalah konversi lahan pertanian
menjadi non pertanian, diantaranya yakni peruntukan lahan pemukiman, industri,
perdagangan, dan pariwisata. Skripsi ini membahas dampak yang disebabkan oleh
konversi lahan terhadap ketahanan pangan di kabupaten Banyuwangi dari tahun
1970-2010. Sesuai dengan kajian tulisan, skripsi ini menggunakan metode sejarah
(heuristik, kritik sumber, interpretasi, historiografi) dalam penelitan hingga
penulisannya. Pembahasan tentang ketahanan pangan di kabupaten Banyuwangi
merupakan soal yang kompleks, karena memang poin utamanya terkait dengan
makin bertambahnya waktu yang membawa faktor-faktor lain, diantaranya
penambahan penduduk dan tuntutan kemajuan jaman (perkembangan wilayah
bisnis perdagangan dan industri). Selanjutnya, penelitian ini juga bermaksud
untuk mengetahui hasil produksi pertanian pangan padi yang dicapai kabupaten
Banyuwangi. Ketahanan pangan lebih terfokus berbicara mengenai hasil produksi
pangan untuk mencukupi kebutuhan pangan wilayah setempat bahkan
Banyuwangi mampu menjadi salah satu wilayah penyokong pangan nasional di
Indonesia. Konteks konversi lahan secara kasat mata mempunyai pengaruh pada
hasil produksi pangan. Akan tetapi, masih banyak faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hasil produksi pangan, diantaranya adalah sistem irigasi,
penggunaan dan ketersediaan pupuk, peran pemerintah dan manajemen pertanian.
Peran dari semua faktor tersebut saling mempunyai andil terhadap hasil produksi
pangan. Meskipun salah satu faktor tersebut terbukti menurun, belum tentu pula
terjadi defisit hasil produksi pangan, senyampang faktor lainnya terus membaik.
Kondisi demikian juga terjadi pada kabupaten Banyuwangi, terhitung sejak tahun
1970-2010 kabupaten Banyuwangi mengalami konversi lahan, hasil produksi
pangan di kabupaten Banyuwangi juga mengalami pengurangan produksi pangan
namun masih dapat menampilkan kabupaten Banyuwangi sebagai lumbung
pangan.

Kata Kunci : Konversi lahan, Ketahanan pangan, Banyuwangi
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RINGKASAN

DAMPAK KONVERSI LAHAN TERHADAP KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN BANYUWANGI TAHUN 1970-2010, Hamim Syaiful Rizal,
070110301091; 2014; ... halaman, Jurusan Sejarah, Fakultas Sastra, Universitas
Jember.

Wilayah Banyuwangi memiliki potensi yang sangat besar tentang hasil produksi
pangan. Citra yang melekat pada kabupaten Banyuwangi sebagai lumbung beras
terkenal meluas pada era 1980-an. Pada era itu program nasional yang dikenal
dengan revolusi hijau memberi dampak positif pada Jawa Timur, khususnya
Kabupaten Banyuwangi. Terbukti dari penyumbang beras terbesar pada era
swasembada beras pada tahun 1984 adalah Jawa Timur. Akan tetapi, meskipun
faktor utama tersebut telah terpenuhi, hasil produksi juga telah menunjukan
produktivitas, masih terdapat faktor penting yakni konversi lahan yang harus
dijadikan pertimbangan untuk menyatakan Kabupaten Banyuwangi sebagai
lumbung pangan.

Pada sisi lain di Banyuwangi berlangsung proses konversi lahan pertanian
yang terus meningkat. Konversi lahan yang terjadi terkait dengan peningkatan
jumlah penduduk yang membutuhkan area pemukiman. Pertambahan jumlah
penduduk mengalami lonjakan tinggi pada tahun 1970-1990. Dari 1.304.367
jiwa pada tahun 1970 menjadi 1.420.562 jiwa pada tahun 1980, dan pada tahun
1990 menjadi 1.454.870 jiwa. Pada tahun 2000 penduduk Banyuwangi meningkat
menjadi 1.488.791 juta jiwa. Faktor lonjakan penduduk tersebut pastinya
membawa dampak terhadap konversi lahan, yakni terkait penambahan

pemukiman penduduk.

XViii



Konversi lahan juga terkait dengan daerah kabupaten Banyuwangi
membutuhkan pembangunan khususnya sarana umum demi menunjang kebutuhan
masyarakat maupun kebutuhan daerah itu sendiri. Misalnya, pembangunan rumah
sakit demi kepentingan kesehatan orang banyak. Rumah sakit memang diharuskan
ada dan tercukupi jumlahnya, akan tetapi, faktor lahan harus menjadi alasan untuk
melahirkan konversi area persawahan menjadi bangunan rumah sakit tersebut.
Selain itu juga pembangunan ruko-ruko perdagangan untuk kepentingan
perdagangan masyarakat, pembangunan industri untuk kepentingan pemasukan
daerah, serta pembangunan hotel ataupun tempat-tempat wisata demi kepentingan
pariwisata. Semua kepentingan tersebut yang tercakup dalam konteks
pembangunan daerah memang pada lain sisi menjadi ‘musuh’ diam bagi luasnya
area lahan persawahan.

Namun demikian, dapat dikatakan bahwa hingga awal era reformasi
pengaruhnya konversi lahan terhadap kapasitas produksi pangan dan peran
Banyuwangi sebagai lumbung pangan tidak terlalu besar. Produksi padi di
Banyuwangi tetap tinggi seperti dikemukakan pada bab 3. Penerapan program
revolusi hijau mampu mengerem dampak penurunan kapasitas produksi pangan
akibat konversi lahan. Anjloknya produksi padi, seperti terjadi pada tahun 1998-
2000, ternyata lebih banyak berhubungan dengan pencabutan subsidi pupuk.
Setelah subsidi pupuk kembali diberikan pada tahun 2002, produksi padi di
Banyuwangi kembali meningkat.
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